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Abstract 
The negative impact of the use of facebook is a result caused the use of facebook 
excessively that can give rise to abuse and diversion to brpengaruh directly to the 
consumer, and often waste time just to tamper with his facebook account, if not used 
wisely facebook will have a negative impact to pengggunanya it sendiri..Oleh because 
the researchers wanted to know more profound analysis of the negative impact on 
teenagers facebook IPS class X SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya.A common 
problem in this research is "How does a negative impact on teenagers facebook IPS 
class X SMA KEMALA Bhayangkari Kubu Raya. Sub-problems: (1) What are the 
negative effects on teenagers Psychological facebook IPS class X SMA KEMALA 
Bhayangkari Kubu Raya? (2) What are the negative effects on teenagers facebook 
Physiological class X IPS SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya? (3) Any negative 
impact on teenagers facebook Sociological class X IPS SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya?The research variables are facebook negative impact on teenagers. The method 
used is descriptive method with quantitative approach to shape analysis. This research 
sample numbering 69 classes X IPS SMA Bhayangkari Kubu Raya. Data collection 
techniques in this study is the technique of indirect communication, data collection tool 
was a questionnaire. The data were analyzed by calculating the percentage. 
Based on the analysis of negative effects on teenagers facebook IPS class X SMA 
Kemala Bhayangkari Kubu Raya as a whole reached 65% by the category of "Low". 
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Perkembangan ilmu dan pengetahuan serta 
alat komunikasi semakin pesat di era globalisasi 
seperti pada saat ini, terutama di jejaring sosial. 
Salah satu situs jejaring sosial yang popular 
adalah facebook. Menurut Permana (2009:7) 
“facebook merupakan website jaringan sosial, 
dimana para penggunanya dapat bergabung 
dalam suatu komunitas seperti kota, pekerjaan, 
sekolah, dan daerah untuk melakukan koneksi 
dan berinteraksi satu sama lain”.  
Manusia sebagai makhluk sosial yang 
dituntut untuk mempelajari segala sesuatu yang 
layak dan tidak layak dilakukan dalam bergaul 
atau dalam melakukan interaksi dengan orang 
lain. Sejak kehadiran facebook mampu 
menghipnotis ribuan remaja yang ada di dunia 
ini, dalam waktu singkat facebook sudah 
mampu menarik minat remaja untuk 
mencobanya. Menurut Ahmad (dalam Dedi 
2010: 1) “anak dan remaja adalah kelompok 
yang paling rentan terhadap dampak yang 
ditimbulkan kemajuan informasi dan teknologi 
dunia maya khususnya pengguna jejaring 
sosial”. Hal ini di perkuat oleh pendapat 
Ruhban (2013: 629 “Penggunaan facebook 
dengan intensitas yang terlalu tinggi dapat 
menurunkan produktifitas dan performa, 
khususnya pada para remaja”.  
Dapat disimpulkan kehadiran facebook 
sangat membantu dalam interaksi sosial pada 
saat sekarang, tetapi jika penggunaannya 
dengan intensitas yang tinggi dan berlebihan, 
akan menurunkan produktifitas dan performa 
apalagi bagi remaja yang rentan terhadap 
dampak perkembangan kemajuan teknologi dan 
informasi. 
Kurangnya edukasi dan pemahaman 
terhadap sisi negatif dari penggunaan teknologi 
secara seimbang dapat berpotensi mengurangi 
kegiatan sosialisasi antar manusia dikehidupan 
nyata yang akan berdampak pada sisi sisi 
biologisnya. Menurut Abraham (2010: 56)  
“facebook bukan lah situs jejaring sosial 
melainkan situs jejaring individu karena 
facebook mengarahkan seseorang untuk 
bersikap mementingkan diri sendiri”. Pola 
hubungan yang terjadi didalamnya merupakan 
interksi yang tidak nyata hal tersebut diperkuat 
oleh pendapat Mangkulo (2010: 1) “sering kali 
pelajar lebih sibuk mengotak-atik facebook dari 
pada memperhatikan pelajaran sekolah”. 
Sehingga dari itu peran guru pembimbing 
sangat menentukan dalam upaya mengantisipasi 
dampak negatif facebook disekolah atau 
setidaknya meminimalkan faktor penyebab 
dampak negatif dari penggunaan facebook. Jadi 
guru pembimbing perlu memberikan informasi 
sebagaimana mestinya menggunakan facebook 
agar tidak terjerumus ke hal hal yang negatif. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dengan 
adanya analisis tentang dampak negatif 
facebook pada remaja diharapkan siswa mampu 
dalam mengenal dampak negatif facebook pada 
remaja terutama di SMA Kemala Bhayangkari 
Kubu Raya. 
 Namun kenyataannya pada kegiatan pra 
riset kemarin penulis mendapat info dari guru 
pembimbing di sekolah tersebut terdapat 
beberapa siswa yang mengalami dampak 
negatif dari facebook . Gejala ini tampak pada 
perilaku dan sikap siswa dalam proses 
pembelajaran dan di lingkungan sekolah, 
seperti kedapatan memainkan hp saat proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung karena 
dampak negatif facebook dan sulitnya 
bersosialisasi dan sulitnya berinteraksi dengan 
teman dan lingkungannya. Selain itu juga 
berdasarkan info yang didapat dari guru 
pembimbing,  jumlah pengguna facebook aktif 
pada remaja kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya mencapai 75%. 
 Berdasarkan kondisi tersebut di atas, maka 
peneliti bermaksud dengan mengetahui 
“Tentang dampak negatif facebook pada remaja 
kelas X IPS SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya”. Hal inilah yang menjadikan peneliti 
tertarik mengambil penelitian yang berjudul: 
“Analisis Dampak Negatif Facebook Pada 
Remaja Kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Deskriptif adalah metode penelitian dengan 
cara mengemukakan fakta-fakta yang 
ditemukan dari lapangan secara apa adanya 
pada saat penelitian berlangsung. Menurut 
Nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa “suatu 
metode yang menyajikan  keadaan  yang 
berkenaan dengan fakta dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung di lapangan 
dan menyajikannya apa adanya”.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
analisis. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Smk Mandiri Pontianak dengan  
populasi berjumlah 259 siswa. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 25% dari 
populasi, sampel penelitian berjumlah 69 siswa.  
Adapun metode penarikan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode sampel acak (random sampling) dengan 
cara undian untuk mendapatkan sampel yang 
sesuai dengan jumlah yang dikehendaki. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dan komunikasi langsung. Alat 
pengumpul data berupa angket dan.  Sebelum 
angket disebarkan, dilakukan uji validitas 
terdahulu dengan program computer Statistical 
Product and Service Solusion (SPSS) dan  uji 
validitas angket dilakukan kepada 84 
responden. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Alpha Cronbach, yaitu 
kriteria suatu instrument penelitian dikatakan 
reliabel dengan menggunakan metode ini, bila 
koefisien reliabilitas 𝑟11> 0,5.    
Untuk menganalisis  data dalam penelitian 
ini menggunakan  teknik analisis  
perhitungan persentase rumus sebagai berikut: 
rumus (1) 
P% =
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
Keterangan: 
P% = Persentase yang dipakai 
f = Jumlah alternatif jawaban 
n = Jumlah sampel 
Untuk menetapkan tolok ukur kategori 
hasil angket dapat dipergunakan perbandingan 
dari pendapat Popham dan Sirontik  (dalam 
Sari, 2013). Adapun tolok ukur tersebut 
terdapat dibawah ini: 
X   ideal- (1 × S ideal) s/d X   ideal + (1 × S 
ideal) 
Keterangan : 
X   ideal  = Rata-Rata Ideal 
Nilai Z  = 1(Rumus) 
S ideal  = jumlah responden × skor tertinggi 
adalah kategori cukup baik 
a. Untuk kategori “tinggi” adalah diatas 
rentang “sedang” yaitu 169 s/d 207 
b. Untuk kategori  “rendah” dibawah rentang 
“sedang” yaitu 0 s/d 69 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan dan Analisis Data 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih 
dahulu penulis menyiapkan hal-hal sebagai 
berikut: pertama, menyusun instrumen 
penelitian, sebelum menyusun dan merumuskan 
butir-butir pertanyaan angket, terlebih dahulu 
dibuat kisi-kisi angket berdasarkan variabel dan 
aspek-aspek variabel yang hendak diteliti 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing. Berdasarkan kisi-kisi angket yang 
telah dibuat kemudian disusun butir-butir 
pertanyaan yang digunakan untuk faktor 
penyebab kecenderungan kenakalan remaja 
siswa kelas XI di Sekolah SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya. Masing-masing 
pertanyaan 30 diantarnya memiliki tiga 
alternatif jawaban. Angket dan panduan 
wawancara yang sudah dibuat, kemudian 
diperiksa oleh kedua dosen pembimbing sesuai 
dengan surat keterangan pembimbing dengan 
nomor 16954/UN22.6/DL/2016 Sekolah 
untuk mengkonfirmasikan kesediaan penulis 
mengumpulkan data. Atas dasar persetujuan 
Kepala SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya, maka penulis melakukan penelitian. 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kisi-kisi angket yang telah 
dibuat kemudian disusun butir-butir pertanyaan 
yang digunakan untuk faktor penyebab 
kecenderungan kenakalan remaja siswa kelas X 
di Sekolah SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya. Masing-masing pertanyaan 30 diantarnya 
memiliki tiga alternatif jawaban. Angket dan 
panduan wawancara yang sudah dibuat, 
kemudian diberikan pada siswa kelas X SMA 
Kemala Bhayangkari Kubu Raya setelah 
pendapatkan surat izin penelitian tertanggal 4 
Januari 2017 selanjutnya peneliti langsung ke 
sekolah SMA Kemala Bhayangkari Kubu 
Raya bertemu dengan kepala sekolah untuk 
melakukan penelitian di kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari KubuRaya. 
Tentang pembimbing penyusunan skripsi, 
setelah angket dan panduan tersebut dan 
disetujui oleh dosen pembimbing pertama dan 
pembimbing kedua, maka selanjutnya angket 
dan wawancara tersebut akan digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian di 
SMA Kemala Bhayangkari Kubu Raya. 
Kedua, mengurus surat izin penelitian, 
Dalam mengurus surat izin penelitian, pertama-
tama peneliti meminta surat bantuan riset dari 
Ketua Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP 
Universitas Tanjungpura, setelah pendapatkan 
surat izin penelitian dengan nomor 
8574/UN22.6/DL/2016 selanjutnya peneliti 
langsung ke sekolah SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya bertemu dengan 
kepala sekolah SMA Kemala Bhayangkari 
Kubu Raya untuk melakukan penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil Data Analisis Dampak Negatif Facebook Pada Remaja 
  
Berdasarkan tabel 1 di atas tampak bahwa 
secara keseluruhan dampak negatif facebook 
pada remaja kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya mencapai skor aktual 
5196 dari skor maksimal ideal 8100 berarti 
mencapai 65% berarti termasuk kategori 
“rendah”.  
Jika dilihat secara lebih rinci dalam tiap-
tiap indikator maka perlu dilihat dari indikator 
sebagai berikut: 1) Kecanduan facebook  
mencapai skor aktual 875 dengan skor 
maksimal ideal 1350 dan hitungan 
presentasenya 65% berarti termasuk kategori 
“rendah” dapat ditafsirkan bahwa: (a) Siswa 
tidak berlama-lama memainkan facebook 
melebihi batas (b) Siswa tidak merasa gelisah 
dan cemas ketika tidak menggunakan 
facebook 2) Kecanduan pornografi pada siswa 
mencapai skor aktual 896 dan skor ideal 1350 
perhitungan presentasenya adalah 66% berarti 
termasuk kategori “sedang” dapat ditafsirkan 
bahwa: (a) Siswa terkadang membuka ketika 
menjumpai situs atau gambar berbau 
pornografi pada saat bermain facebook (b) 
Siswa tidak merasa kecanduan dengan situs 
atau gambar berbau pornografi 3) 
Mengganggu kesehatan pada siswa mencapai 
skor aktual 858 dan skor ideal 1350 
perhitungan presentasenya adalah 64% berarti 
termasuk kategori “rendah” dapat ditafsirkan 
bahwa: (a) Siswa tidak merasa lelah pada saat 
bermain facebook (b) Siswa tidak merasakan 
sakit pada penglihatan dan pinggang saat 
berlama-lama bermain facebook 4) Kurangnya 
perhatian untuk keluarga mencapai skor 
aktual 850 dan skor ideal 1350 perhitungan 
presentasenya adalah 63% berarti termasuk 
kategori “rendah” dapat ditafsirkan bahwa: (a) 
Siswa berinteraksi dengan keluarga saat 
bermain facebook  (b) Siswa tidak sering 
menyendiri saat menggunakan facebook (c) 
Siswa sudah mampu memberikan perhatian 
yang cukup untuk keluarga5) Malas belajar 
dan rendahnya prestasi di sekolah mencapai 
skor aktual 844 dan skor ideal 1350 
perhitungan presentasenya adalah 63% berarti 
termasuk kategori “rendah” dapat ditafsirkan 
bahwa: (a) Siswa tidak membuka akun 
facebook pada saat proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung (b) Siswa tidak 
No. Aspek Variabel X Aktual X Ideal % Kategori 
Dampak Negatif Facebook pada Remaja 5196 8100 65  Rendah 
Dampak Psikologis 1771 2700 66  Sedang 
1. Kecanduan Facebook 875 1350 65 Rendah 
2. Kecanduan Pornografi 896 1350 66 Sedang 
Dampak Fisiologis 858 1350 64   Rendah 
1. Mengganggu Kesehatan 858 1350 64 Rendah 
Dampak Sosiologis 2567 4050 64 Rendah 
1. Kurangnya perhatian untuk 
keluarga 
850 1350 63 Rendah 
2. Malas belajar dan rendahnya 
prestasi di sekolah 
844 1350 63 Rendah 
3. Kurangnya sosialisasi dengan 
lingkungan 
873 1350 66 Sedang 
mengalami penurunan prestasi sejak saat 
menggunakan facebook 6) Kurangnya 
sosialisasi dengan lingkungan mencapai skor 
aktual 873 dan skor ideal 1350 perhitungan 
presentasenya adalah 66% berarti termasuk 
kategori “sedang” dapat ditafsirkan bahwa: (a) 
Siswa kurang bersosialisasi dengan 
lingkungan secara baik (b) Siswa saat 
menggunakan facebook  juga kurang mampu 
berinteraksi sosial dengan baik. 
 
  Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan tentang dampak negatif facebook 
yaitu hasil penelitian dampak negatif facebook 
secara psikologis dikategorikan “sedang” 
artinya siswa kadang dalam bermain facebook 
membuka situs atau gambar yang berbau 
pornografi sehingga bisa sampai mengalami 
kecanduan. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sahabuddin (2014:3) “Dalam facebook 
terkadang ada teman yang kebetulan adalah 
orang rusak/pelacur, yang menampilkan photo 
atau video porno, hal inilah yang membawa 
kita untuk mencoba membukanya dan 
akhirnya ketagihan dan ikut-ikutan menjadi 
rusak.” 
Mengapa terdapat siswa yang mengalami 
kecanduan pornografi itu di karenakan begitu 
banyak, dan mudahnya situs atau gambar 
yang tampil di facebook tersebut, hal 
tersebutlah yang menjadi faktor siswa 
mengalami kecanduan pornografi. 
Hasil penelitian dampak negatif facebook 
secara fisiologis dikategorikan “rendah” 
artinya siswa tidak mengalami gangguan 
kesehatan setelah menggunakan facebook 
seperti sakit pada bagian mata dan sering 
merasakan lelah. Hal ini tidak sejalan dengan 
pendapat Murtopo (2013:4) “Dampak negatif 
yang berkaitan dengan kesehatan adalah mata, 
karena seringnya menggunakan facebook, 
baik lewat ponsel, PC, maupun laptop maka 
mata dipaksa berakomodasi. Jika ini 
dilakukan dalam jangka waktu yang lama 
maka mata mengalami penglihatan minus”. 
Mengapa tidak sejalan dengan teori di 
atas dikarenakan siswa tidak terlalau sering 
menggunakan facebook dan juga siswa 
tersebut mempunyai kesehatan fisik yang 
baik. 
Hasil penelitian dampak negatif facebook 
secara sosiologis dikategorikan “rendah” 
artinya siswa masih tetap berinteraksi dengan 
anggota keluarga di rumah dan masyarakat, 
siswa tidak senang menyendiri di dalam 
kamar sambil bermain facebook dan tidak 
mengalami malas belajar serta penurunan 
prestasi di sekolah. Hal ini tidak sejalan 
dengan pendapat Ruhban (2013:631) 
“Facebook menurunkan produktifitas juga 
performa mereka, dimana pelajar lebih rela 
menghabiskan waktu berjam-jam mengutak-
atik facebook dibanding mengerjakan tugas-
tugas sekolah atau membaca buku”. 
Mengapa tidak sejalan dengan pendapat 
di atas dikarenakan siswa saat bermain 
facebook tidak menyendiri dan tidak bermain 
facebook pada saat jam belajar. 
Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa sudah mampu 
mengoperasikan facebook hanya untuk 
kegiatan belajar dan terkadang membuka situs 
dan gambar yang berbau pornografi, anak 
juga tidak mengalami gangguan kesehatan 
seperti sakit pinggang dan pada bagian mata, 
serta tidak ada siswa yang mengalami 
penurunan prestasi di sekolah.  
 
  PENUTUP 
   Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang dilakukan maka secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa 
“Analisis dampak negatif facebook pada 
remaja kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari Kubu Raya” adalah ”rendah” 
karena siswa di sekolah tersebut tidak 
mengalami dampak dari negatif facebook, 
kesimpulan untuk tiap-tiap masalah penelitian 
dapat dijabarkan sebagai berikut: dampak 
negatif facebook secara psikologis pada 
remaja di kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari dengan kategori “sedang”, 
artinya siswa kadang dalam bermain facebook 
membuka situs atau gambar yang berbau 
pornografi sehingga bisa sampai mengalami 
kecanduan; dampak negatif facebook secara 
fisiologis pada remaja di kelas X IPS SMA 
Kemala Bhayangkari dengan kategori 
“rendah”, artinya dapat ditafsirkan bahwa 
siswa tidak mengalami gangguan kesehatan 
setelah menggunakan facebook seperti sakit 
pada bagian mata dan sering merasa lelah; dan 
dampak negatif facebook secara sosiologis 
pada remaja di kelas X IPS SMA Kemala 
Bhayangkari dengan kategori “rendah”, 
artinya dapat ditafsirkan dalam penggunaan 
facebook siswa masih tetap berinteraksi 
dengan anggota keluarga dirumah dan 
masyarakat, siswa tidak senang menyendiri di 
dalam kamar saat bermain facebook, dan tidak 
mengalami malas belajar serta penurunan 
prestasi di sekolah. 
 
   Saran 
Pesera didik: (a) secara psikologis, 
peserta didik diharapkan lebih memahami 
dampak dari penyebab bermain facebook 
secara berlebihan. Dengan cara mengontrol 
diri agar tidak kecanduan bermain facebook 
dan pornografi serta mengisi aktivitas sehari-
hari dengan mengikuti acara keagamaan. 
Karena berdasarkan penelitian yang dilakukan 
terdapat siswa yang mengalami kecanduan 
pornografi pada saat bermain facebook yang 
mencapai kategori “sedang”; (b) secara 
fisiologis, peserta didik harus tetap 
menggunakan facebook dengan waktu yang 
tepat, sehingga kondisi tubuh tidak mengalami 
gangguan kesehatan. Dengan cara rutin 
berolahraga dan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler yang dapat menunjang 
kesehatan dan kebugaran jasmani. Karena 
berdasarkan penelitian yang dilakukan siswa 
tidak mengalami gangguan kesehatan pada 
saat bermain facebook, yang mencapai 
kategori “rendah”; dan (c) secara sosiologis, 
peserta didik diharapkan harus lebih mampu 
menggunakan facebook untuk mencari 
informasi serta untuk suatu sarana belajar 
yang baik dan benar didalam masyarakat dan 
peserta didik mampu berinteraksi dengan 
masyarakat dan dunia luar. Dengan cara 
mengurangi waktu untuk bermain facebook  
dan lebih banyak bersosialisasi dengan 
keluarga, teman, dan masyarakat. Karena 
berdasarkan penelitian yang dilakukan 
siswa masih tetap berinteraksi dengan 
anggota keluarga  di rumah dan 
masyarakat pada saat bermain facebook, 
yang mencapai kategori “rendah”. 
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